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APLIKASI DIAGNOSA PENYAKIT GIGI DAN MULUT
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING

Akhmad Zulkifli® Rizki Ananda Putri?
12Teknik informatika, STMIK Hang Tuah Pekanbaru
zulkifli.akhmad@gmail.com', rizkianandaputri2305@gmail.com?

Abstrak: Sistem pakar merupakan salah satu bagian dari kecerdasan buatan yang akhir-akhir ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sistem ini dirancang untuk menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab
pertanyaan dan menyelesaikan suatu permasalahan.Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2007
ditemukan sekitar 23,4% penduduk indonesia mengalami permasalahan gigi dan mulut dan sekitar 1,6%
mengalami kehilangan seluruh gigi asli. Dengan kata lain, angka ini memperlihatkan masih rendahnya tingkat
kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara
pertolongan pertama pada penyakit gigi dan mulut saat ini sehingga dibutuhkan aplikasiberbasis web yang dapat
membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi tentang penyakit gigi dan mulut. Aplikasi web ini
dirancang menggunakan pemrograman PHP dan memakai database MySQL sebagai penyimpanan data. Sistem
pakar ini menggunakan metode penalaran forward chaining. Sistem pakar ini mampu memberikan solusi
pertolongan pertama, solusi pencegahan, artikel yang berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut, dengan adanya
sistem ini diharapkan masyarakat dapat segera memberikan pertolongan pertama dan solusi pencegahan pada
penyakit gigi dan mulut.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, Penyakit Gigi dan Mulut, Aplikasi Web

Abstract: Expert system is one part of artificial intelligence that has recently experienced very rapid
development. This system is designed to imitate the expertise of an expert in answering questions and solving a
problem. Based on data from the 2007 Basic Health Research it was found that around 23.4% of Indonesia's
population experienced dental and mouth problems and around 1.6% experienced the loss of all natural teeth. In
other words, this figure shows the low level of public awareness to maintain oral health. Lack of public
knowledge about how to first aid in dental and oral disease at this time so that it is needed web-based
application that can help people in getting information about dental and oral disease. This web application is
designed using PHP programming and using a MySQL database as data storage. This expert system uses the
method of forward chaining reasoning. This expert system is able to provide first aid solutions, prevention
solutions, articles relating to oral health, with the existence of this system it is expected that the community can
immediately provide first aid and prevention solutions to dental and oral diseases.

Keywords : Expert System, Forward Chaining, Dental and Mouth Disease, Web Application

I. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi berkaitan erat dengan kesehatan tubuh secara umum. Gigi yang tidak terawat dapat meningkatkan
risiko penyakit, seperti infeksi paru-paru, penyakit jantung koroner dan sebagainya. Banyak orang tidak menyadari
risiko ini dan mengabaikan kesehatan gigi dan mulut, padahal perawatan pada gigi dan mulut dapat dilakukan di
rumah dengan mudah.

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 ditemukan sekitar 23,4% penduduk indonesia
mengalami permasalahan gigi dan mulut dan sekitar 1,6% mengalami kehilangan seluruh gigi asli. Selain itu hanya
7,3% yang berprilaku menggosok gigi dengan benar. Dengan kata lain, angka ini memperlihatkan masih rendahnya
tingkat kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
cara pertolongan pertama pada penyakit gigi dan mulut saat ini sehingga dibutuhkan sistem pakar yang dapat
membantu masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama pada penyakit gigi dan mulut yang dapat di akses
dengan mudah dan dimana pun berada.
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2. METODE PENELITIAN

Teknik analisis data dalam pembuatan sistem menggunakan paradigma perangkat lunak secara waterfall,
model waterfallmengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan perangkat lunak yang sistematis dan
sekuensial mulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh perencanaan, analisis, perancangan, implementasi
dan pemeliharaan. Model inimenawarkan cara pembuatan perangkat lunak secara lebih nyata. Tahapan model ini

meliputi :
Analisis ]_¢

| N
Perancangan |

%Implemeniasi

{Pemeliharaan

Gambar 2.1 Metode Pendekatan Waterfall (Wiston Royce: 2012)

Metode waterfall ini meliputi langkah-langkah Perencanaan, Analisis, Perancangan, Implementasi,
Pemeliharaan.

2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Wawancara
Bahan yang akan digunakan untuk mendukung wawancara dengan narasumber adalah sebagai berikut :
1. Nama diagnosa penyakit gigi dan mulut.
2. Gejala-gejala penyakit gigi dan mulut.
3. Solusi pertolongan pertama pada penyakit gigi dan mulut.
4. Jenis penyakit yang diderita/ prediksi penyakit.
5. Solusi pencegahan.
2. Kepustakaan (Literatur)
Disamping mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung keadaan lapangan penulis juga melakukan
pengumpulan data melalui literatur berupa

1. Data Primer.
Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti. Data primer disebut juga
sebagai data asli atau databaru yang memiliki sifat up fo date. Untuk mendapatkan data primer maka peneliti
harusmengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
primer antara lain observasi dan wawancara.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, dengan cara membaca
literature, melihat catatan khusus, baik yang dibuat oleh instansi maupun pihak lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.
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3. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

3.1 Kode Gejala
Kode gejala dan keterangannya dapat dilihat sebagai berikut :

Kods Ksteranzan

GI | Fasa ngilu mam berdenyut yang onstan

GI | Fasa sakit/ ngiu saat menekan gigt

T3 | "2 saki/ ngiu saat mengunyah makanan

GF | Fass =K/ rgiu sast mengunyah makanan panas/ Gngin
GS | oengkak berly udara ata cavan Eekiar £igl/Taharg

TE | Gz zovare danGrgzal

G7 | Gusi terasa lunak apabia gientun

GE Ml Bau

GF | Gusl bengkak berwarna mersh/keunguan

GI0 | Nanah keluar dariantara gigi gan 2usi

CIZ | Pemwamn
bissa
GI3 | Gusi radarg

223 gigi terihat ek tnggl &an ukuran

GI4 | Gusi radang sty bengkak

GI3 | Benjolan lunak, hangat dan sakit ketika daentun

TI6 | Fass sakit barGenyut yang damrg fba-tbs Gan semarin
memburuk
GI7 | Nyerl dsatu sl yang menyebar Keteinga ranarg dan Ieher

GIE | Sakityanz bertambsn ssat berbaring

T30 | Bemjole maahdakn TermsE EiH YNz T baraa

GIT | Gig smmait?

CT | St bedan g peds e
GFF | Wafs bm bumk

ToF | ST aEnEE SegalE
T35 | Benjolen T Fienz dak aberepa s
T35 | Derak meah 2 TR EhT

GI7 | Bemjolen mudak berdarah.

G5 | Demjolen sepet i pads ms St e s T e barn B
=kibat sigi pals st alatoral lainmys
= =Ty

T [ Bamela &
T30 | Denjalen sepert Suyale: Faras, Haks, Barbemak Kabah
T | Bemjolen bemana 12 ZElap e wans in B
T37 | Demet dan sk 55 pals sk

T35 | Anek Tudahmanl e sl 55

T | ARk Jae sl gy

T35 | AR T makban k dar by sa sl B g

©36 | Demen i sk S paz oz vt
T30 | Gui ek & ey
TF |G mE

G3T Gusi mudah berdarah’

Ca0 | Teret pads e Tiah

Gal | Eemeaha padz sud T

[ T e T ]

Ga3 Luka mudah badah

T3 | LUk=Tals bervans b IEpmiEs

a7 | Lu=buepeE Rl

36 | Muneul bamlan TEEEEE

Tabel 3.1 Kode Gejala

3.2 Diagnosa

Kode diagnosa dan keterangannya dapat dilihat sebagai berikut :
Kode Keterangan

D1 Peradangan pulpa

D2 Ngingitivis

D3 Perioitis

D4 Kista gigi

D5 Abses periodontal

D6 Fibroma oral

D7 Abses periapikal

D8 Karies

D9 Pertumbuhan gigi anak

D10 Granuloma piogenik oral

Tabel 3.2 Kode Diagnosa
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3.3 Solusi

Kode solusi dan keterangannya dapat dilihat sebagai berikut :

3.4 Diagnosa Penanganan
Hubungan diagnosa dan penanganan dapat dilihat pada tabel berikut :

Eoda Eaterangan

Pl menemni dokter Bz

72 beszlih k2 pasiz 8 ik S sEnT

b3 hi 3N Vang tarlam panss NN Jan 3530

B4 ‘gunzkan bulusilat 2z yang lemhuimenizg Tebersthan mulu

3 iR B e e e e e W AT

Bs TSN Z S1KET 551 densen S0 457 den SIKET secara pealahan dan

eefakan melingiar

BT prozedur bedeh sederhan:

PE menyikat 3zl due kalisefes, atan [kh beiksedap seelzl mata

lzkukan pembersihan zisi secars mutin dengen jadwal yang

direkomendzsikan oleh dokrer sisi

BPo “SUnzken o bat DL Mk e ren i e PRk & B

P10 | Derioimns d=nzen J 0 Zram Ledalam s25z]2s aif B gst

D11 | dapat dihilangicen denzen men z=loadkan nansh dan dokter slan
melzkukan perswatan pads saluren skar stau pencabutan sz

zpabila diperl dan ferE=ntung ssherapa parzh infeksi

P12z | operasipenmnsiatan banjolEn

jE] TEnSindan Ty iE 33 elal IEnaE

P14 | janzn langmuns menyia Zig sa=kh malan

P13 | hindar mekaanzsam

P16 | menuns=sn beberapa sast spelum makan makanan yangteraln

panas 3tz dingin

P17 | 2lihk=n p=hatian amsk yanzsedanz s20il S denzsan berman

atzn mambacalan caritz

3pat s2mbul faIpa Pafavaial B apal

sakit meaeds

Tabel 3.3 Kode Solusi

P1E 3 paczhs:

Diagnosa

Penanganan

D1

Pl

P2 P3 P4 P17

D2

Pl

P2 P3 P5 P17

D3

Pl

P2 P4 P6 P7

D4

Pl

P2 P3 P4 P17

D3

Pl

P2 P4 P6 P7 P17

D6

Pl

P3 P8 P9 P10 | P11 | P17

D7

Pl

P2 P4 P6 P7 P17

D8 P1 P2 P3 P4 P& P10 | P11 (P12 | P13 | P15 | P17
D9 P10 P14 | P15 |Pl6 |P17
D10 P17 P18

3.5 Pembentukan Aturan
Pembentukan aturan atau rule dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4 Diagnosa Penanganan

Kode
Gejals/
Gejala

ot | 2 | a3 | cia | a5 | 65 | 67 | 68 | a9 | Gjto | et | 62 | ajas | Gjua | Gins | ejis | 6ja7 | Gjis | Gje

Gl |Gz |63 |Gt |Gm |Gw%

G6 |67 |G8 |Go |Glo |GIl |Gl2 [GI3 |G37 | G38 | G39 G0 | Gal | Gaz | Gas | Gaa | Gas | Gas | Gaz

G6 [G7 |G8 [Go |Gl [Gii |61z [G13 |Ga7 |Gas | G35 |Gao |Gal |Ga2 |Gas |Gaa | Gas | Gas | Gar

G5 |62 | G2 [Ga4 |G [ G2 |67

G4 | Gl5 | Gl6 |G17 | G18 | GI5 | G20 |G21 |G22 |G23 |Gas |G | G2 | G27

Gl [G2 |63 [G4 [G6 [Gis |G36

wlmqm‘m»m 2
2
2
2
2

D10

G6 [G7 |G8 [Go |Gl |Gl |Gl2 [G13 |GaL

G20 | Ga7 |G3s |Gav |Gao |Ga1 |Gaz |Gas |Gas | Gas |Gas |Gar

Tabel 3.4 Pembentukan Aturan

71-80)
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3.6 Langkah-langkah Penerapan Metode Forward Chaining

Misalkan terdapat beberapa gejala berikut: G1, G2, G21, G36
Mesin inferensi akan melakukan pencocokan gejala diatas dengan rule keputusan sehingga dapat dilihat seperti
langkah-langkah berikut:

1. Langkah pertama sistem mencari gejala pertama yaitu G1

3

!(e,d‘a-';(»g | 62 | en | oo | om| s | om|om| e |om|om| oo om oo oo L
Gepia |

o fu Ju (@ |6 PL=LfE
o |& | |& | [ I [ R T T T R N R R O T
ERCEERE R I R A C R EIE A R
o e |eu [en @ ar =)
o5 |G |6l s | [619 |6 |Ga 6@ |GB |6 |65 | 6% |60 Pl
ERFREIERE [ Pt
EN @ FHEEENEREE [
o (W le |6 |G ew en [en [om oA 5H)
o5 _|en |om 6w s =)
o 6 J637 |G (G |Ge oM [odr [G43 |GM o [ (6T [

Tabel 3.5 Langkah 1

2.

3.

4.

5.

RJoCS

Setelah menemukan gejala pertama, sistem menetapkan persen dan melanjutkan pencarian gejala

E!i| w2 | es | GH | G5 | G | 67 | 68 | o | e |G| ola f e | e | oS | one | o | G| o #
B EHCEEEE] G
T G o) |en [en |ei (G (g3 |cw (@B |om o4 [ (G4 [om |om (6w | [m
EECECEEREEE 2 |00 |G30 | 638 |G | G | 4) |42 |43 | Gk | G4 | G | 641 | P
ENCREICEENE [ =]
05 |Gu |G |Gw G0 |GiF G [Ga |63 |Gl |48 |5 |GN |0 Pt
[ o AN =]
P 9 S 06 |Gl |63 |\ LI
W |oF o7 |&0 |63 |G |Gh |G |6 [e; ]
ERCAEICEES 2]
(o 6w [o0 [om [on |ow |G |oa [oas [om |G (6 |66 2]
Tabel 3.6 Langkah 2
Menambahkan persen dari gejala baru yang ditemukan
| & | 6| 6B (pI ap | 66 | a7 | e | e | e | i | e | ez | ooe | ops | ens | et | g | g .
s |
| o o H 6% Pl UL
[t [es [er |@ R E R C CA I E A A A
IECECECEE Gl |63 |G |G | G |63 68 |Gal GO |6n |G |66 |G | oo |
[ 7] [ o . =
| U | G5 |6 8 |G Ren ’BE 6N |GM |65 |GM |61 e
| S t S
| P T HEIES | PR
| Do fos |o7 6n |62 jeu foa [0
R 1 2]
o |G [Gw |6 (6B [ow |60 |6 (G4 |6k |60 |G |60 im0
Tabel 3.7 Langkah 3
Menambahkan persen dari gejala baru yang ditemukan
& o | e :||-]:(:_ﬂ]§(;]3 603 | 6o | Gus | eps | ey | oos | gios 2]
5] FUPTRLE |
|1 | | | Af6
CHCECEE] GO |G |G (e |GW |Gl |G G0 |64 |66 |G [Ga [Pe
I w |& 11 |61 |60 |G |6 |60 |l |42 643 |68 |5 |Gt |Gan [P
& [en | I Pt
law (a5 (e & T ENE A ] el
[ o |5 AR =
T T THE | I Pl
[T |i ?ea [T cofeeY | | 1 FELR
D _|6& |68 68 6 =T 1 1 I =]
Blb |GX |63 |63 63 |GA |60 | GA2 |GAl |GM | G4b |68k | GR! 1 =]

Tabel 3.8 Langkah 4

Semua persen dijumlahkan, sehingga mendapat hasil akhir sebagai berikut:

fote
Sejdal | GIL | 62| GI3 | G4 | G5 | Gi6 | G | GiS | 63 | €0 | G| 612 G13 G4 | G5 GE G17 G138 G13 %
Geja
0 |6l |@ |6 |& ol 6%
0 | |6 |68 |& |ab |eu |Gi2 |G
G |63 |Gl | GIL 612 |GI3 | G5

FL=66,67%
G5 G5 of F=0
66 547 F3=D

G3 [G39 [Gf G4 G¢2 68 oM

G33 [G39 [G40 54l G2 G643 oW G5

0 | |6
D4 |GS |G |GB |GM |G | G5 |GY F4=)
DT |Gl |G [ 613 |67 618 619 [GN [Gx |62 633 |GM |65 &% G F57,14%
J G2 | G2 [G3) | @31 P60
0 |6l |G |63 |6t | a3 |G® ()
Di G6 |G7 [G8 |GY |Gl |GIl |Gl2 |G13 |Gal F8=111%

D; |63 |63 |6 |63 F3=0)
DI |62 |63 [633 [ 639 |G |64 G2 |Ge3 |G | G645 |Gl | G4 PuIs

Tabel 5.9 Langkah 5
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Maka dapat dilihat bahwa dari gejala G1, G2, G21, G36 didapatkan data sebagai berikut :
P1 dengan persen diagnosa D1 sebesar 66,67%

PS5 dengan persen diagnosa D5 sebesar 7,14%

P7 dengan persen diagnosa D7 sebesar 42,85%

P8 dengan persen diagnosa D8 sebesar 11,11%

3.7 Tampilan Menu Home

Berikut ini adalah tampilan Home pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web menggunakan
Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining. Adapun tampilan halaman Home dapat dilihat sebagai
berikut

Gambar 2.2 Tampilan Menu Home

3.8 Tampilan Menu Informasi Konsultasi

Berikut ini adalah tampilan galeri admin pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web
menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining.Adapun tampilan informasi konsultasi dapat
dilihat sebagai berikut.

[ o —

7

-

Gambar 2.3 Tampilan Konsultasi

Gambar di atas merupakan tampilan informasi konsultasi yang digunakan user untuk masuk ke menu konsultasi.
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3.9 Tampilan Menu Data Gejala
Berikut ini adalah tampilan data gejala pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web
menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining. Adapun tampilan halaman data gejaladapat
dilihat sebagai berikut

oo
] « ]
oo
Ll
oo
oo
e bl
oo
oo
(o] a ]

Gambar 2.4 Tampilan Data Gejala

Gambar di atas merupakan tampilan data gejala yang berisi gejala-gejala penyakit pada gigi yang telah
di input oleh admin.

3.10Tampilan Menu Entri Gejala
Berikut ini adalah tampilan entri gejala pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web

menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining.Adapun tampilan halaman entri gejala dapat
dilihat sebagai berikut.

Gambar 2.5 Tampilan Entri Gejala

Gambar di atas merupakan tampilan menu entri gejala yaitu tempat untuk admin menginput gejala-
gejala pada penyakit gigi.

3.11Tampilan Menu Data Solusi
Berikut ini adalah tampilan data solusi pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web

menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining.Adapun tampilan data solusi dapat dilihat
sebagai berikut.
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Gambar 2.6 Tampilan Data Solusi

Gambar di atas merupakan tampilan data solusi yaitu berisi solusi penyakit pada gigi yang telah di input
oleh admin.

3.12 Tampilan Menu Data Rule

Berikut ini adalah tampilan menu data rule pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web
menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining. Adapun tampilan data ruledapat dilihat
sebagai berikut.

Gambar 2.7 Tampilan Data Rule

Gambar di atas merupakan tampilan menu data rule yang berisi rules yang telah di inputkana oleh
admin.

3.13 Tampilan Menu Lap. Data Diagnosa

Berikut ini adalah tampilan menu laporan data diagnosa pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis
Web menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining. Adapun tampilan laporan data
diagnosadapat dilihat sebagai berikut.

12302019

LAPORAN DATA DIAGNOSA

Gambar 2.8 Tampilan Lap.Diagnosa
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Gambar di atas merupakan tampilan menu laporan data diagnosa yaitu untuk mencetak laporan data
diagnosa.

3.14 Tampilan Menu Lap. Solusi
Berikut ini adalah tampilan laporan solusi padaAplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web
menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining.
Adapun tampilan halaman laporan solusi dapat dilihat sebagai berikut.

LAPORAN DATA PENYAKIT DAN SOLUSI

Gambar 2.9 Tampilan Lap. Solusi

Kelebihan sistem

Kelebihan sistem pakar ini dari sistem sebelumnya adalah cakupan diagnosa penyakit gigi dan mulut yang
lebih banyak, tampilan lebih interaktif serta mampu menentukan diagnosa banding dari kedekatan gejala yang
menyertai penyakit gigi dan mulut.

Kekurangan sistem
1. Harus terkoneksi jaringan internet karena berbasis web.
2. Pada gejala tertentu masih diperlukan untuk berkonsultasi dengan dokter langsung.
3. Data-data diagnosa, penyakit dan penanganan harus selalu diupdate.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah:

1. Pembuatan aplikasi dengan konsep sistem pakar yang menggunakan interface web dalam pendiagnosaan
penyakit gigi dan mulut dapat membantu pendiagnosaan awal penyakit yang berkaitan dengan gigi dan mulut.

2. Aplikasi sistem pakar ini dirancang beserta keluarannya yaitu berupa diagnosa beserta penanganan dan
pengobatan dari penyakit gigi dan mulut.

3. Dengan adanya aplikasi sistem pakar ini dapat menjadi database pengetahuan mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan gejala dan diagnosa penyakit-penyakit gigi dan mulut beserta solusi dari diagnosanya.

Saran

Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward
Chaining ini masih memiliki beberapa kekurangan diantaranya :
1. Harus terkoneksi jaringan internet karena berbasis web.

RJoCS p-ISSN : 2460 - 0679 e-ISSN : 2477 - 6890
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2.
3.

1.

Pada gejala tertentu masih diperlukan untuk berkonsultasi dengan dokter langsung.
Data-data diagnosa, penyakit dan penanganan harus selalu diupdate.

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya antara lain adalah untuk
pengembangan penelitian lebih lanjut diantaranya :
Sistem pakar ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode yang berbeda.

2. Sistem dapat dikembangkan untuk kasus pada domain lain, dengan kasus penyakit tertentu dan gejala yang
menyertainya serta aturan-aturan yang lebih bervariasi.

3. Interaksi user dengan sistem memiliki pilihan jawaban yang lebih bervariasi.

4. Sistem dikembangkan kembali menjadi sistem yang bersifat dinamis.

5. Pengujian akurasi hasil diagnosa sistem dengan hasil diagnosa pakar menggunakan pakar yang lebih bervariasi.
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